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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan persepsi 
antara mahasiswa senior dan mahasiswa junior mengenai profesi akuntan pada 
program S-1 akuntansi di Universitas Islam Kuantan Singingi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini data primer, yang  merupakan 
penelitian kuantitatif dengan mengumpulkan data secara langsung dari responden 
yaitu dengan menyebarkan kuisioner. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa program studi akuntansi semester akhir dan awal pada Universitas 
Islam Kuantan Singingi. Pengujian hipotesis menggunakan Mann-Whitney Test 
dengan bantuan software SPSS.  
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
antara persepsi  mahasiswa senior dan mahasiswa junior program S-1 Akuntansi di 
Universitas Islam Kuantan Singingi. 
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1. Pendahuluan 
Dalam menghadapi 
persaingan dan tantangan yang 
semakin berat dimasa yang akan 
datang yang ditimbulkan oleh 
perubahan lingkungan, maka profesi 
akuntan dituntut untuk memiliki 
kemampuan dan kualitas diri dalam 
memberikan jasa profesionalnya 
yaitu berkeahlian, berpengetahuan, 
dan berkarakter (Machfoedz, 1997). 
Profesi akuntan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam ilmu 
akuntansi yang sejalan dengan 
perkembangan dunia informasi dan 
teknologi. Peranan profesi akuntan 
menjadi sangat penting dalam 
perkembangan ini. Profesi sebagai 
akuntan publik, akuntan pemerintah, 
akuntan perusahaan maupun 
akuntan pendidik masih 
menyediakan peluang kerja yang 
besar bagi lulusan jurusan akuntansi 
di Indonesia, tidak mengherankan 
jika profesi ini diatur oleh 
pemerintah dari berbagai regulasi, 
terutama untuk akuntan publik 
(Andersen dan Chariri, 2012). 
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Dalam menjalankan profesi, 
Kemampuan dan keahlian yang 
khusus harus dimiliki oleh suatu 
profesi merupakan  suatu keharusan 
agar profesi tersebut mampu 
bersaing di dunia usaha sekarang 
ini, selain itu kemampuan dan 
keahlian khusus, suatu profesi harus 
memiliki etika yang merupakan 
aturan-aturan khusus yang harus 
ditaati oleh pihak yang menjalankan 
profesi tersebut, dan tiap-tiap pelaku 
profesi mempunyai tanggung jawab 
etika profesi masing-masing yang 
harus mereka patuhi dalam 
menjalankan profesi atau pekerjaan 
yang digeluti (Juliarta dkk, 2015). 
Prinsip profesionalisme 
seorang akuntan akan terwujud 
dengan baik apabila akuntan 
tersebut merasa bahwa profesi 
akuntan adalah penting dan 
memiliki tanggungjawab yang besar 
dalam masyarakat. Dengan 
demikian akuntan tersebut berusaha 
menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya dan  menjaga nama baik 
profesinya. Karena itulah, salah satu 
hal penting yang perlu ditekankan 
dalam pendidikan akuntansi adalah 
bagaimana membentuk nilai-nilai 
dan persepsi positif mahasiswa 
terhadap profesi (Fitriany dan 
Yulianti, 2007). 
Dengan diberlakukannya 
ASEAN Economic Community 
(AEC) atau Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) di tahun 2015, maka 
menuntut semua segmen profesi 
untuk memiliki kualitas dan daya 
saing dengan bangsa asing. Salah 
satu profesi yang harus memiliki 
daya saing dan kualitas adalah 
akuntan. Akuntan diharapkan tidak 
hanya meningkatkan kualitasnya 
tetapi juga meningkatkan 
kuantitasnya. Salah satu efek 
diberlakukannya MEA berdampak 
kepada mahasiswa akuntansi. 
Mahasiswa jurusan akuntansi 
diharapkan memiliki semangat yang 
tinggi untuk meningkatkan 
kemampuan diri dalam menjawab 
tantangan global melalui MEA 
(Ansori dan Pransiska, 2015). 
Dunia pendidikan 
mempunyai peran yang sangat 
penting dalam peningkatan mutu 
sumber daya manusia menuju 
jenjang profesionalisme terutama 
semenjak memasuki jenjang 
Perguruan Tinggi. Pendidikan 
akuntansi bertujuan untuk 
menghasilkan mahasiswa 
professional di bidang akuntansi, 
seperti akuntan publik, akuntan 
manajemen, akuntan pajak dan 
lainnya. Diantara bidang-bidang 
tersebut (Indriana dan Nafasati, 
2009). Profesi yang dapat 
dijalankan oleh mahasiswa 
akuntansi dapat dikelompokkan 
menjadi empat kelompok, karena 
empat kelompok tersebut disinyalir 
memiliki sifat yang berbeda antara 
profesi yang satu dengan profesi 
yang lainnya. 
Jojo (2015), meneliti 
mengenai persepsi mahasiswa 
akuntansi semester awal dan 
mahasiswa akuntansi semester akhir 
terhadap profesi akuntansi. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat 
perbedaan signifikan antara persepsi 
mahasiswa akuntansi semester awal 
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dan mahasiswa akuntansi semester 
akhir.  
Untuk persepsi mahasiswa 
akuntansi pada penelitian ini, 
penulis melihatnya dari persepsi 
yang berkaitan dengan profesi 
akuntan dengan menggunakan 
Accountant Attitude Scale (AAS) 
yang dikembangkan oleh Nelson 
dalam Marriott dan Marriott (2003) 
dari aspek/dimensi: Akuntan 
sebagai karir, Akuntansi sebagai 
disiplin ilmu, akuntan sebagai 
profesi, akuntan sebagai aktifitas 
kelompok. 
Penelitian ini dilakukan 
untuk meneliti persepsi mahasiswa 
di perguruan tinggi Universitas 
Islam Kuantan Singingi bermaksud 
untuk melihat persepsi antar 
mahasiswa senior dan mahasiswa 
junior. Jadi, berdasarkan latar 
belakang diatas, sehingga penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Perbedaan Persepsi 
Antar Mahasiswa Senior Dan 
Mahasiswa Junior Mengenai 
Profesi Akuntan Pada Program 
S-1 Di Universitas Islam Kuantan 
Singingi”.  
 
 
2. Landasan Teori  
a. Persepsi 
Menurut Robbin (2008) Persepsi 
(perception) adalah proses di mana 
individu mengatur dan 
menginterprestasikan kesan-kesan 
sensoris mereka guna memberikan arti 
bagi lingkungan mereka. Persepsi 
adalah bagaimana orang-orang melihat 
atau menginterprestasikan peristiwa, 
objek, serta manusia. Orang-orang 
betindak atas dasar persepsi mereka 
dengan mengabaikan apakah persepsi 
itu mencerminkan kenyataan yang 
sebenarnya. Persepsi setiap individu 
mengenai suatu objek atau peristiwa 
sangat tergantung pada kerangka ruang 
dan waktu yang berbeda.  
Pengertian persepsi menurut 
KBBI (2002), adalah tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu atau 
merupakan proses seorang mengetahui 
beberapa hal yang dialami oleh setiap 
orang dalam memahami setiap 
informasi tentang lingkungan melalui 
panca indera. Jadi, persepsi dapat 
diartikan sebagai proses kognitif yang 
dialami oleh setiap orang dalam 
memahami setiap informasi tentang 
lingkungannya melalui panca indera 
(melihat, mendengar, mencium, 
menyentuh, dan merasakan). Hal ini 
terjadi karena persepsi melibatkan 
penafsiran individu pada objek tertentu 
maka masing-masing objek akan 
memiliki persepsi yang berbeda 
walaupun melihat objek yang sama. 
 
 
 
b. Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Robbin (2008) Persepsi 
dipengaruhi oleh ketika seorang 
individu melihat sebuah target dan 
berusaha untuk menginterprestasikan 
apa yang ia lihat, interprestasi itu sangat 
dipengaruhi oleh berbagai karakteristik 
pribadi dari pembuat persepsi individu 
tersebut. Karakteristik pribadi yang 
mempengaruhi persepsi meliputi :1) 
Sikap, 2) Kepribadian, 3) Motif, 4) 
Minat, 5) Pengalaman masa lalu, 6) 
Harapan-harapan seseorang. Untuk 
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persepsi mahasiswa akuntansi pada 
penelitian ini, penulis melihatnya dari 
persepsi yang berkaitan dengan profesi 
akuntan dengan menggunakan 
Accountant Attitude Scale (AAS) yang 
dikembangkan oleh Nelson dalam 
Marriott dan Marriott (2003) dan juga 
digunakan oleh penelitian Fitriani dan 
Yulianti (2007) dari aspek/dimensi: 
1. Akuntan Sebagai Karir. 
Dalam berkarier menjadi 
akuntan publik, mahasiswa 
jurusan akuntansi akan berpikir 
tentang keuntungan dan 
kerugian memilih karier 
tersebut, sehingga ratio 
keuntungan dan kerugian 
menjadi akuntan publik 
mempengaruhi keputusan 
mahasiswa untuk memilih karier 
sebagai akuntan. Menurut 
Setyawardani (2009) Karir 
adalah keseluruhan jabatan atau 
pekerjaan atau posisi yang dapat 
diduduki seseorang selama 
kehidupan kerjanya dalam 
organisasi atau beberapa 
organisasi. Pilihan karir dalam 
profesi akuntansi dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga 
bidang utama yaitu public 
accounting, private accounting 
dan non profit accounting. 
Profesi akuntan bertanggung 
jawab untuk menaikkan tingkat 
keandalan laporan keuangan 
perusahaan-perusahaan sehingga 
masyarakat keuangan 
memperoleh informasi 
keuangan yang andal sebagai 
dasar untuk memutuskan alokasi 
sumber-sumber ekonomi. 
2. Akuntansi Sebagai Disiplin Ilmu 
Disiplin ilmu sebagai 
suatu cabang ilmu, akuntansi 
mempelajari proses penyusunan 
dan pelaporan informasi 
akuntansi yang ditujukan bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan 
sebagai dasar pengambilan 
keputusan. 
3. Akuntan Sebagai Profesi 
Bidang akuntansi 
melahirkan profesi akuntan 
profesional. Profesi ini lahir 
karena anggapan bahwa penyaji 
laporan keuangan yang 
menjamin tidak akan dapat 
berlaku adil dan objektif dalam 
melaporkan hasil prestasinya. 
Oleh karenanya diperlukan 
pihak saksi independen yang 
menilai seberapa jauh laporan 
yang disusun manajemen sesuai 
dengan standar akuntansi 
keuangan yang ada.  
4. Akuntansi Sebagai Aktifitas 
Kelompok. 
Mahasiswa akuntansi 
menganggap pekerjaan sebagai 
akuntan publik lebih memberi 
kesempatan untuk berinteraksi 
dengan orang lain, lebih 
memberikan kesempatan untuk 
menyediakan jasa sosial dan 
akhirnya lebih prestisius 
dibandingkan pekerjaan sebagai 
akuntan perusahaan. 
Menurut Arfan dan Ishak (2008) 
Akuntansi sosial didefinisikan sebagai 
penyusunan, pengukuran, dan analisis 
terhadap konsekuensi-konsekuensi 
sosial dan ekonomi dan perilaku yang 
berkaitan dengan pemerintah dan 
wirausaha.  walaupun akuntansi sosial 
berfokus baik pada kinerja pemerintah 
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maupun pelaku bisnis . akuntansi sosial 
berarti identifikasi, mengukur, dan 
melapor hubungan antara bisnis dan 
lingkungan. Lingkungan bisnis meliputi 
sumber daya alam, komunitas di mana 
bisnis tersebut berorperasi, orang-orang 
yang diperkerjakan, pelangan, pesaing, 
dan perusahaan serta kelompok lain 
yang berurusan dengan bisnis tersebut. 
Proses proposal dapat bersifat baik 
internal maupun eksternal. 
 
c. Profesi Akuntan 
 Menurut Rizal (2009) dalam 
Ansori dan Pransiska (2015), profesi 
adalah pekerjaan yang dilakukan 
sebagai kegiatan pokok untuk 
menghasilkan nafkah hidup dengan 
mengandalkan suatu keahlian. Menurut 
International Federation of 
Accountants yang dimaksud dengan 
profesi akuntansi adalah semua bidang 
pekerjaan yang menggunakan keahlian 
dibidang akuntansi, termasuk bidang 
pekerjaan akuntan publik, akuntan 
internal yang bekerja pada perusahaan, 
akuntan pendidik dan akuntan yang 
bekerja pada bidang pemerintahan. 
Nilai-nilai yang dianut seorang 
akuntan tidak terlepas dari bagaimana 
dia memandang profesi akuntan itu 
sendiri, apakah ia akan memandang 
penting profesi akuntan dan dengan 
sendirinya memandang penting 
pekerjaan yang dilakukannya. Tentunya 
nilai-nilai ini juga akan dipengaruhi 
oleh hal-hal yang sifatnya individual, 
seperti karakteristik sosial dan 
pengalaman masa lalunya. Walaupun 
demikian, pada saat mahasiswa tersebut 
memilih jalur karirnya untuk menjadi 
seorang akuntan, mahasiswa tersebut 
telah memiliki pandangan mengenai 
akuntan sebagai sebuah profesi. 
Adapun ciri-ciri profesi menurut 
Harahap (1991) dalam Ansori dan 
Pransiska (2015) adalah sebagai 
berikut: 
a. Memiliki bidang ilmu yang 
ditekuninya yaitu sebagai 
pedoman dalam melaksanakan 
profesinya. 
b. Memiliki kode etik sebagai 
pedoman yang mengatur 
tingkah laku anggotanya dalam 
menjalankan profesinya. 
- Berhimpun dalam 
suatu organisasi 
resmi yang diakui 
oleh 
masyarakat/pemerint
ah. 
- Keahlian yang 
dimilikinya 
dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
- Bekerja bukan 
dengan motif 
komersial tetapi 
didasarkan kepada 
fungsinya sebagai 
kepercayaan 
masyarakat. 
Beberapa penelitian terdahulu 
terkait dengan persepsi mahasiswa 
akuntansi terhadap akuntan dan profesi 
akuntansi yang diantaranya dikutip dari 
beberapa sumber. Penelitian Jojo 
(2015), meneliti mengenai perbedaan 
persepsi mahasiswa akuntansi semester 
awal dan mahasiswa akuntansi semester 
akhir terhadap profesi akuntan. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
persepsi mahasiswa akuntansi semester 
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awal dan semester akhir terhadap 
pilihan Akuntan sebagai karir, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
persepsi mahasiswa akuntansi semester 
awal dan semester akhir terhadap 
pilihan akuntansi sebagai disiplin ilmu, 
tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi mahasiswa 
akuntansi semester awal dan semester 
akhir terhadap pilihan akuntan sebagai 
profesi, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi mahasiswa 
akuntansi semester awal dan semester 
akhir terhadap pilihan akuntansi sebagai 
aktifitas kelompok. Penelitian yang 
dilakukan oleh Nurlan (2012), juga 
menunjukkan hal yang sama yaitu 
terdapat perbedaan persepsi antara 
akuntan pendidik dan mahasiswa 
akuntansi. Perbedaan tersebut 
dipengaruhi karena faktor perbedaan 
pandangan antara Akuntan dan 
mahasiswa PPAk mengenai 
pelaksanaan kode etik dalam 
penerapannya dilapangan. Hasil 
penelitian ini juga diperkuat dengan 
hasil temuan Arisyawan (2010) yang 
menyatakan bahwa perbedaan tersebut 
lebih banyak dipengaruhi oleh 
perbedaan pandangan antara akuntan 
dan mahasiswa prodi akuntansi 
terhadap kode etik profesi akuntan. 
Icuk (2006), menguji tentang 
persepsi mahasiswa akuntansi baik 
regular, ekstensi dan mahasiswa PPAk 
tentang profesi akuntan. Hasil 
penelitian menunjukkan mahasiswa S1 
akuntansi regular dan ekstensi 
mempunyai persepsi yang positif 
mengenai Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk). Ini berarti bahwa mahasiswa 
S1 akuntansi regular dan ektensi telah 
memiliki persepsi bahwa dengan 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), 
kompetensi dan profesionalisme sumber 
daya akuntan lebih berkualitas. Dan 
terdapat perbedaan persepsi di antara 
mahasiswa akuntansi S1 reguler dengan 
mahasiswa S1 ekstensi tentang 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Penelitian Setyawardani (2009), 
menguji antara persepsi mahasiswa 
junior dan mahasiswa senior terhadap 
profesi akuntan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada program S1, 
mahasiswa senior memiliki persepsi 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
mahasiswa junior mengenai akuntan 
sebagai profesi. Jika persepsi mengenai 
akuntan rendah, maka minat mahasiswa 
untuk menjadi seorang akuntan semakin 
rendah. Hal ini dikhawatirkan akan 
membuat kualitas akuntan dimasa yang 
akan datang akan menurun karena 
mereka yang pintar tidak berminat 
menjadi seorang akuntan.  
 
d. Kerangka Penelitian 
Berdasarkan teori dan tinjauan 
pustaka, maka kerangka penelitian 
dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Gambar 2,1 
Kerangka Peneltian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka 
penelitian diatas, hipotesis 
sementara yang dapat di ajukan 
sebagai berikut: 
H1: Terdapat 
perbedaan persepsi 
antara mahasiswa 
senior dan junior 
mengenai profesi 
akuntan. 
 
3. Metode Penelitian 
a. Lokasi dan Objek Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi 
empiris yaitu dengan mempelajari dan 
mengkaji keadaan atau permasalahan 
tertentu pada objek penelitian. Dalam 
hal ini peneliti mengambil objek 
Universitas Islam Kuantan Singingi 
yang berlokasi di Desa Kebun Nenas, 
Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi 
Riau. Karakteristik untuk objek 
penelitian adalah mahasiswa akuntansi 
yang aktif. Dimana dalam  melakukan 
penyelidikan untuk memperoleh fakta-
fakta dan keterangan secara langsung 
peneliti akan langsung turun 
kelapangan untuk mengumpulkan data. 
Survei ini dilakukan dengan 
mengumpulkan daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang akan diteliti. 
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b. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa program 
studi akuntansi Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Islam Kuantan Singingi. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa program studi 
akuntansi semester VIII dan Semester 
II. Dimana jumlah mahasiswa senior 
atau semester akhir yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 
55 orang mahasiswa, dan semester 
junior atau semester awal sebanyak 53 
orang. 
 
c. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini 
adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari responden melalui 
kuesioner. Data primer yaitu 
responden dimana penulis dapat dapat 
memperoleh data secara langsung dari 
sumbernya yaitu mahasiswa jurusan 
akuntansi Universitas Islam Kuantan 
Singingi. Data primer dalam penelitian 
ini adalah data hasil kuisioner yang 
disebar pada responden yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. 
 
d. Teknik Pengumpulan Data  
Tehnik pengumpulan data 
dengan mengunakan kuesioner yang 
merupakan replikasi dari penelitian 
Fitriany dan Yulianti (2007). Dimana 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa 
akuntansi Universitas Islam Kuantan 
Singingi yaitu dengan membagi 
keseluruhan pertanyaan menjadi empat 
kelompok berdasarkan perspektif atau 
sudut pandangnya. Pertanyaan tersebut 
dibagi atas: 
1. Persepsi mahasiswa 
terhadap akuntan sebagai 
karir (pernyataan nomor 9, 
10, dan 11) 
2. Persepsi mahasiswa 
terhadap akuntansi sebagai 
bidang ilmu (pernyataan 
nomor 2, 5, 7, dan 14) 
3. Persepsi mahasiswa 
terhadap akuntansi sebagai 
profesi (pernyataan nomor 
1, 4, 6, 8, dan 12) 
4. Persepsi mahasiswa 
terhadap akuntansi sebagai 
aktivitas kelompok 
(pernyataan nomor 3, 13, 
dan 5). 
 
e. Metode Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan 
untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Validitas item-item 
pertanyaan kuisioner dapat diukur 
dengan melakukan korelasi antara 
skor item pertanyaan dengan total 
skor variable atau konstruk. 
Apabila korelasi antara masing-
masing item atau indicator 
terhadap total skor variable 
menunjukan hasil probabilitas 
<0,01 atau <0,05 berarti angka 
probabilitas tersebut signifikan 
dapat disimpulkan bahwa masing-
masing item pertanyaan adalah 
valid (Ghozali, 2006). 
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2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian 
bahwa sesuatu instrumen cukup 
dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik. 
Instrumen dikatakan handal 
(reliable) apabila memiliki 
Cronbach Alfha > 0,60 (Ghozali, 
2006). 
 
3. Mann-Whitney U-Test 
Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan uji mann 
whitney, uji ini digunakan 
membandingkan dua sampel 
independen dengan skala ordinal 
atau skala interval tapi tidak 
terdistribusi normal (Uyanto, 
2009). Uji mann whitney 
merupakan alternatif dari uji-t dua 
sampel independen. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan 
P-value dengan Alpha pada tabel 
output statistik. Standar 
Keputusan: Apabila p-
value/asysimp. sig < alpha = 0.05 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Apabila p-value/asysimp. sig > 
alpha = 0.05 maka Ho gagal 
ditolak dan H1 gagal diterima. 
 
4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
a. Sejarah Singkat Universitas 
Islam Kuantan Singingi 
Pendirian Universitas diawali 
dengan diskusi pimpinan, beberapa 
dosen dan staf STIP-US dan STT-US 
yang kemudian direspon oleh 
Pemerintah Daerah melalui Pidato 
Bupati pada Kuliah Umum September 
2008. Tahun 2009 berkembang ide 
bukan hanya penyatuan dua Sekolah 
Tinggi yang berada dalam naungan 
Yayasan Perguruan Tinggi Kuantan 
Singingi tetapi juga menyatukan STAI 
yang berada di bawah Yayasan 
Pendidikan Tinggi Islam Kuantan 
Singingi. Untuk mempermudah dan 
efisiensi pengelolaan, maka perlu 
penyatuan Sekolah Tinggi yang ada di 
Kabupaten Kuantan Singingi kedalam 
bentuk Universitas yang dikelola oleh 
satu Yayasan. 
Perguruan Tinggi yang akan 
didirikan berbentuk Universitas 
dengan nama Universitas Islam 
Kuantan Singingi Merupakan 
gabungan tiga Sekolah Tinggi yang 
ada. Ketiga Sekolah Tinggi dimaksud 
berada dalam naungan dua Yayasan. 
Yayasan Perguruan Tinggi Kuantan 
Singingi mengelola Sekolah Tinggi 
Ilmu Pertanian Unggulan 
Swarnadwipa (STIP-US) dan Sekolah 
Tinggi Teknologi Unggulan 
Swarnadwipa (STT-US) dengan akta 
notaris“ Tito Utoyo, SH, tanggal 30 
Juni 2000, nomor 92 dan berhasil 
diperoleh izin tanggal 5 Juli 2001, 
dengan No. Izin : 66/D/O/2001. 
Sedangkan Yayasan Pendidikan 
Tinggi Islam Kuantan Singingi 
menaungi Sekolah Tinggi Agama 
Islam (STAI) dengan Akta Notaris 
Tajib Raharjo SH, tanggal 24 Mei 
2002 Nomor 152 dan izin operasional 
Atas nama Menteri Agama RI, 
Koordinator Perguruan Tinggi Agama 
Islam (Kopertais) Wilayah XII Riau-
Kepri, tanggal 21 September 2002 
nomor: 12/ XII/ K/2002. 
Sehubungan dengan itu, studi 
kelayakan oleh tokoh-tokoh Kuantan 
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Singingi dan Pemerintah Daerah yang 
hasilnya dipandang layak berdirinya 
suatu Lembaga Pendidikan Tinggi di 
Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk 
mendirikan Lembaga tersebut demi 
terwujudnya Universitas di Kabupaten 
Kuantan Singingi, maka “Yayasan 
Perguruan Tinggi Kuantan Singingi” 
dan “Yayasan Pendidikan Tinggi Islam 
Kuantan Singingi” diganti dengan 
“Yayasan Perguruan Tinggi Islam 
Kuantan Singingi”dengan akta notaris 
Tito Utoyo, SH nomor : 26 tanggal 26 
Juli 2010, dan juga telah mendapatkan 
pengesahan dari Kementerian Hukum 
dan HAM RI nomor : AHU-
4766.AH.01.04 Tahun 2010 tanggal 15 
Nopember 2010, dan berhasil 
memperoleh izin operasional dari 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI pada tanggal 13 
September 2013 nomor : 
408/E/O/2013 tentang Izin 
Penggaubungan Sekolah Tinggi Ilmu 
Pertanian Unggulan Swarnadwipa 
(STIP-US) dan Sekolah Tinggi 
Teknologi Unggulan Swarnadwipa 
(STT-US) Menjadi Universitas Islam 
Kuantan Singingi di Kabupaten 
Kuantan Singingi Provinsi Riau yang 
diselenggarakan oleh Yayasan 
Perguruan Tingi Islam Kuantan 
Singingi. 
Fakultas dan Program Studi 
yang ada di Universitas Islam Kuantan 
Singingi, yaitu: 1) Fakultas Pertanian, 
teridiri dari program studi: 
Agroteknologi, Peternakan, Agribisnis, 
dan Budidaya Tanaman Perkebunan; 
2) Fakultas Teknik, terdiri dari 
program studi: Teknik Sipil, 
Perencanaan Wilayah Kota, Teknik 
Informatika, Manajemen Informatika; 
3) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
terdiri dari program studi: Pendidikan 
Agama Islam, dan Pendidikan Kimia; 
4) Fakultas Ilmu Sosial, terdiri dari 
program studi: Ilmu Hukum, Ilmu 
Administrasi Negara, Akuntansi, dan 
Perbankan Syariah. 
 
b. Deskriptif Umum Responden 
Responden yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi yang duduk 
semester dua dan semester VIII. Hasil 
penyebaran kuesioner yang dilakukan 
terhadap responden dapat terlihat pada 
table 4.1 dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Deskriptif Umum Penyebaran Kuesioner 
 
Keterangan Jumlah (%) 
Jumlah kuesioner yang disebarkan mahasiswa 
senior 
 59 100 
Jumlah kuesioner yang disebarkan mahasiswa 
junior 
 55 100 
Jumlah kuesioner yang kembali mahasiswa senior 55   
Jumlah kuesioner yang kembali mahasiswa junior 53   
Kuesioner yang dapat diolah 108   
Kuesioner yang tidak dapat diolah  6  
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      Sumber: data primer diolah 2018 
Berdasarkan Table 4.1 terlihat 
jumlah kuesioner yang disebarkan 
berjumla 114 lembar kuesioner, 
jumlah keusioner yang kembali 108 
lembar.  Kuesioner yang dapat diolah 
sebanyak 108 lembar dan kuesioner 
yang tidak dapat diolah sebanyak 6 
lembar  kuesioner. 
 
c. Analisis Deskriptif 
1. Deskriptif Perspektif Akuntan 
Sebagai Karir 
Bagi seorang mahasiswa 
lulusan akuntansi atau sarjana 
akuntansi di perguruan tinggi baik 
negeri maupun swasta, akuntan 
merupakan suatu bidang karir maupun 
profesi bagi mereka. Sehingga profesi 
akuntans yang dipandang sebagai karir 
dapat digunakan oleh seseorang untuk 
mencapai karirnya. Dalam hal ini 
peneliti ingin melihat perbedaan 
persepsi mahasiswa akuntansi antara 
mahasiswa senior dan mahasiswa 
junior mengenai akuntan sebagai karir. 
Berikut data deskriptif pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistic Deskriptif Perspektif Akuntan Sebagai Karir Antara 
Mahasiswa Senior Dan Junior 
No  Keterangan Mean  
1 Mahasiswa Senior 7,25 
2 Mahasiswa Junior 10,13 
         Sumber: Lampiran 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata persepsi 
mahasiswa junior akuntansi 
Universitas Islam Kuantan Singingi 
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
senior, atau dengan kata lain 
mahasiswa junior lebih sepakat dengan 
pernyataan bahwa akuntan sebagai 
karir. Hal ini terbukti dari rata-rata 
persepsi mahasiswa junior akuntansi 
Universitas Islam Kuantan Singingi 
dengan rata-rata 10,31, sedangkan 
mahasiswa senior dengan rata-rata 
7,25.  
 
2. Deskriptif Perspektif Akuntan 
Sebagai Disiplin Ilmu 
Akuntansi merupakan suatu 
bidang ilmu yang didapatkan oleh 
mahasiswa jurusan akuntansi di 
perguruan tinggi, baik perguruan 
tinggi maupun swasta, dalam 
pembelajaran yang diberikan oleh 
dosen atau yang didapatkan oleh 
mahasiswa baik secara teori, konsep, 
maupun aplikasi yang dilakukan 
dilapangan yang berhubungan dengan 
ilmu di bidang akuntansi. Akuntansi 
sebagai disiplin ilmu yang 
memberikan tentang informasi-
informasi tentang keilmuan akuntansi 
kepada mahasiswa terutama dalam 
proses belajar dan mengajar di dalam 
kelas. Dalam penelitian ini, peneliti 
ingin mengetahui bagaimana persepsi 
mahasiswa senior dan mahasiswa 
junior tentang perspektif akuntansi 
sebagai disiplin ilmu. 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Perspektif Akuntansi Sebagai Disiplin Ilmu 
(Mahasiswa Senior dan Mahasiswa junior) 
 
No  Keterangan Mean  
1 Mahasiswa Senior 12,78 
2 Mahasiswa Junior 16,26 
        Sumber: Lampiran 
Berdasarkan uji deskriptif 
diatas dapat kita lihat terdapatnya 
perbedaan persepsi mahasiswa 
akuntansi antara mahasiswa junior dan 
senior, dimana persepsi mahasiswa 
junior lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa senior. Dengan kata lain 
mahasiswa junior lebih sepakat dengan 
pernyataan bahwa akuntansi sebagai 
bidang ilmu. Hal ini terbukti dari rata-
rata persepsi mahasiswa junior 
akuntansi Universitas Islam Kuantan 
Singingi dengan rata-rata 16,26, 
sedangkan mahasiswa senior dengan 
rata-rata 12,78. 
 
3. Deskriptif Perspektif Akuntan 
Sebagai Profesi 
Bagi mahsiswa lulusan 
akuntansi, akuntan merupakan salah 
satu profesi dalam suatu pekerjaan. 
Dimana setiap mahasiswa jurusan 
akuntansi yang telah lulus dari bangku 
perkuliahan, mereka dapat bekerja di 
suatu instansi baik itu di pemerintahan 
maupun perusahaan atau swasta sesuai 
dengan bidang keilmuan atau 
profesinya yang mereka dapatkan di 
bangku perkuliahan. Dalam penelitian 
ini, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana persepsi mahasiswa senior 
dan mahasiswa junior tentang 
perspektif akuntansi sebagai profesi. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Perspektif Akuntansi Sebagai Profesi (Mahasiswa 
Senior dan Mahasiswa junior) 
 
No  Keterangan Mean  
1 Mahasiswa Senior 18,54 
2 Mahasiswa Junior 20,94 
          Sumber: Lampiran 
 
Berdasarkan uji deskriptif 
diatas dapat kita lihat terdapatnya 
perbedaan persepsi mahasiswa 
akuntansi antara mahasiswa junior dan 
senior, dimana persepsi mahasiswa 
junior lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa senior. Dengan kata lain 
mahasiswa junior lebih sepakat dengan 
pernyataan bahwa akuntansi sebagai 
profesi. Hal ini terbukti dari rata-rata 
persepsi mahasiswa junior akuntansi 
Universitas Islam Kuantan Singingi 
dengan rata-rata 20.94, sedangkan 
mahasiswa senior dengan rata-rata 
18.54. 
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4. Deskriptif Perspektif Akuntan 
Sebagai Aktivitas Kelompok 
Profesi seorang akuntan tidak 
terlepasa dari orang disekitarnya dan 
lingkungan, oleh sebab itu akuntansi 
dipandang sebagai suatu proses sosial, 
yang terdiri dari beberapa orang yang 
saling berinteraksi satu sama lain 
dalam menganalisis laporan keuangan  
atau dalam melakukan pekerjaannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui bagaimana persepsi 
mahasiswa senior dan mahasiswa 
junior tentang perspektif akuntansi 
sebagai aktivitas kelompok. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Perspektif Akuntansi Sebagai aktivitas Kelompok 
(Mahasiswa Senior dan Mahasiswa junior) 
 
No  Keterangan Mean  
1 Mahasiswa Senior 9.18 
2 Mahasiswa Junior 13.41 
         Sumber: Lampiran 
 
Berdasarkan uji deskriptif 
diatas dapat kita lihat terdapatnya 
perbedaan persepsi mahasiswa 
akuntansi antara mahasiswa junior dan 
senior, dimana persepsi mahasiswa 
junior lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa senior. Dengan kata lain 
mahasiswa junior lebih sepakat dengan 
pernyataan bahwa akuntansi sebagai 
aktivitas kelompok. Hal ini terbukti 
dari rata-rata persepsi mahasiswa 
junior akuntansi Universitas Islam 
Kuantan Singingi dengan rata-rata 
9.18, sedangkan mahasiswa senior 
dengan rata-rata 13.41. 
 
 
d. Pengujian Instrumen Data 
Sebelum dilakukan pengujian 
data terlebih dahulu dilakukan 
pengujian instrument data. Pengujian 
dilakukan khusus bagi data dengan 
skala ordinal. Secara umum tahapan 
pengujian instrument data yang 
dilakukan terlihat pada sub bab 
dibawah ini yaitu: 
1. Pengujian Validitas 
Menurut Ghozali (2005) 
pengujian validitas dimaksudkan untuk 
menilai kebenaran dari apa yang 
sebenarnya diukur. Pada penelitian ini 
yang diukur adalah item-item 
pertanyaan yang mendukung masing-
masing variable penelitian. Untuk 
melakukan pengujian data maka 
digunakan model corrected item total 
correlation. Masing-masing 
pertanyaan dinyatakan valid apabila 
memiliki nilai corrected item total 
correlation diatas atau sama dengan 
0.1891 sedangkan item pertanyaan 
yang tidak memenuhi criteria di 
eliminasi dari model pengolahan data. 
Secara umum variable penelitian yang 
akan diuji validitasnya adalah sebagai 
berikut: 
 
PERBEDAAN PERSEPSI ANTAR MAHASISWA SENIOR DAN MAHASISWA JUNIOR 
MENGENAI PROFESI AKUNTAN PADA PROGRAM S-1 AKUNTANSI DI UNIVERSITAS 
ISLAM KUANTAN SINGINGI 
14 
 
Table 4.6 
Pengujian Validitas  
 
Item Pertanyaan Corrected Item 
Total 
Correlation 
Cut Off Kesimpulan 
P1 0,309 0,1891 Valid 
P2 0,428 0,1891 Valid 
P3 0,768 0,1891 Valid 
P4 0,654 O,1891 Valid 
P5 0,763 0,1891 Valid 
P6 0,522 0,1891 Valid 
P7 0,524 0,1891 Valid 
P8 0,605 0,1891 Valid 
P9 0,756 O,1891 Valid 
P10 0,681 0,1891 Valid 
P11 0,208 0,1891 Valid 
P12 0,595 0,1891 Valid 
P13 0,471 0,1891 Valid 
P14 0,792 O,1891 Valid 
P15 0,592 0,1891 Valid 
           Sumber: Lampiran 
 
2. Pengujian Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2006) 
pengujian reliabilitas dilakukan untuk 
menilai kehandalan dari masing-
masing item pertanyaan yang valid 
bila digunakan pada waktu dan tempat 
berbeda. Didalam melakukan 
pengujian reliabilitas digunakan 
Cronbach Alpha. Masing-masing item 
pendukung variable dinyatakan handal 
bila memiliki Cronbach Alpha diatas 
atau sama dengan 0,60. Berdasarkan 
hasil pengujian reliabilitas yang telah 
dilakukan diperoleh ringkasan hasil 
pengujian terlihat pada table dibawah 
ini: 
Tabel 4.7 
Pengujian Reliabilitas  
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Persepsi 0,894 Reliabel 
          Sumber: Lampiran 
4.5 Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan 
menggunakan uji mann whitney, uji ini 
digunakan membandingkan dua 
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Test Statisticsa
175,000 284,500 422,500 79,500
1715,000 1824,500 1962,500 1619,500
-8,072 -7,303 -6,434 -8,542
,000 ,000 ,000 ,000
Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
karir dis iplin ilmu profes i
aktivitas
kelompok
Grouping Variable:  semestera. 
sampel independen dengan skala 
ordinal atau skala interval tapi tidak 
terdistribusi normal (Uyanto,2009). 
Uji mann-whitney merupakan 
alternatif dari uji-t dua sampel 
independen. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan P-value dengan 
Alpha pada tabel output statistik. 
Standar Keputusan: Apabila p-
value/asysimp. sig < alpha = 0.05 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Apabila p-value/asysimp. sig > alpha = 
0.05 maka Ho gagal ditolak dan 
H1 gagal diterima. Berikut hasil uji 
Mann-Whitney pada table dibawah ini: 
Table. 4.8 
Hasil Uji Mann-Whitney 
 
 
 
 
 
 
              
Sumber: Lampiran 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
diatas dapat di interprestasikan sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel diatas menunjukkan nilai 
Mann-Whitney sebesar 175.000 
dan signifikan P-value sebesar 
0.000  < 0.05, maka Ho ditolak 
dan H1  diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntan Sebagai Karir 
pada mahasiswa akuntansi di 
Universitas Islam Kuantan 
singingi.  
2. Hipotesis 2  
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel diatas menunjukkan nilai 
Mann-Whitney sebesar 284.500 
dan signifikan P-value sebesar 
0.000 < 0.05, maka Ho ditolak 
dan H1 diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntansi Sebagai 
Disiplin Ilmu pada mahasiswa 
akuntansi di Universitas Islam 
Kuantan singingi. 
3. Hipotesis 3 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel diatas menunjukkan nilai 
Mann-Whitney  sebesar 422.500 
dan signifikan P-value sebesar 
0.000 < 0.05, maka Ho ditolak 
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dan H1 diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntan Sebagai Profesi 
pada mahasiswa akuntansi di 
Universitas Islam Kuantan 
singingi.  
4. Hipotesis 4 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel diatas menunjukkan nilai 
Mann-Whitney  sebesar 79.500 
dan signifikan P-value sebesar 
0.000 < 0.05, maka Ho ditolak 
dan H1 diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntansi Sebagai 
Aktifitas Kelompok pada 
mahasiswa akuntansi di 
Universitas Islam Kuantan 
singingi. 
 
Pembahasan 
1. Persepsi Mahasiswa Senior dan 
Mahasiswa Junior Tentang 
Profesi Akuntan Sebagai karir 
Dari hasi pengujian diatas 
tampak terlihat adanya perbedaaan 
yang signifikan antara mahasiswa 
senior dan mahasiwa junior hanya 
mengenai akuntan sebagai karir 
dengan p value sebesar 0.000 < 0.05. 
Mahasiswa senior memiliki persepsi 
yang lebih rendah dibandingkan 
dengan mahasiswa junior mengenai 
akuntan sebagai karir. Dimana rata-
rata mahasiswa senior 7.25 lebih 
rendah dibandingkan mahasiswa junior 
10.13. Mahasiswa senior beranggapan 
bahwa hanya memiliki sedikit 
kepuasan pribadi dalam pekerjaannya, 
dan pekerjaan seorang akuntan lebih 
membosankan, hal ini munkin 
disebabkan mahasiswa senior telah 
lebih lama mengikuti perkuliahan, 
sehingga dia tahu bagaimana rumitnya 
bekerja menjadi seorang akuntan 
dengan pekerjaan yang lebih kompleks 
baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas, Menjadi akuntan bukan hanya 
untuk mencapai prestise (gengsi), 
masalah lain harus dipertimbangkan 
untuk menjadi seorang akuntan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fitriany dan 
Yulianti (2007) yang juga menyatakan 
adanya perbedaan persepsi mengenai 
profesi akuntan sebagai karir antara 
mahasiswa senior dan junior. 
 
2. Persepsi Mahasiswa Senior dan 
Mahasiswa Junior Tentang 
Profesi Akuntan Sebagai Disiplin 
Ilmu 
Dari hasi pengujian diatas 
tampak terlihat adanya perbedaaan 
yang signifikan antara mahasiswa 
senior dan mahasiwa junior hanya 
mengenai akuntan sebagai karir 
dengan p value sebesar 0.000 < 0.05. 
Mahasiswa senior memiliki persepsi 
yang lebih rendah dengan rata-rata 
12.78 dibandingkan dengan mahasiswa 
junior dengan rata-rata 16.26 
mengenai akuntan sebagai disiplin 
ilmu. Mahasiswa junior beranggapan 
bahwa akuntansi menarik, dan 
pekerjaan yang mereka sukai. Hal ini 
berbanding terbalik dengan mahasiswa 
senior, dimana mereka kurang 
menyukai ilmu akuntansi.  Hal ini 
munkin disebabkan mahasiswa senior 
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telah belajar sebelumnya. Mereka 
memahami bagaimana sulitnya belajar 
akuntansi, memahami pelajaran 
akuntansi, hal ini munkin disebabkan 
latar pendidikan SLTA atau 
sebelumnya, yang mana mereka tidak 
pernah belajar akuntansi, sehingga 
mereka merasa kesulitan beradaptasi 
dengan mata kuliah akuntansi. Oleh 
sebab itu, hal ini merupakan tantangan 
bagi perguruan tinggi untuk 
menggunakan metode pembelajaran 
yang dapat dimengerti, kreatif dalam 
proses belajar mengajar, sehingga 
mahasiswa lebih dapat memahami dan 
tertarik pada bidang ilmu yang mereka 
tekuni. Sesuai dengan defenisi 
akuntansi yang menyatakan akuntansi 
merupakan suatu seni, dimana seni itu 
manarik, yang disukai oleh banyak 
orang. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran hendaknya dapat 
membarikan gambaran yang jelas 
mengenai profesi akuntan. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriany 
dan Yulianti (2007) yang menyatakan 
tidak adanya perbedaan persepsi 
mengenai profesi akuntan sebagai 
disiplin ilmu antara mahasiswa senior 
dan junior. 
 
3. Persepsi Mahasiswa Senior dan 
Mahasiswa Junior Tentang 
Profesi Akuntan Sebagai Profesi 
Dari hasi pengujian diatas 
tampak terlihat adanya perbedaaan 
yang signifikan antara mahasiswa 
senior dan mahasiwa junior hanya 
mengenai akuntan sebagai profesi 
dengan p value sebesar 0.000 < 0.05. 
Mahasiswa senior memiliki persepsi 
yang lebih rendah 18.54 dibandingkan 
dengan mahasiswa junior dengan rata-
rata 20.94 mengenai akuntan sebagai 
profesi. Dalam hal ini mahasiswa 
junior merasa lebih senang menjadi 
akuntan dibandingkan dengan 
mahasiswa senior. Mahasiswa junior 
menganggap profesi akuntan sangat 
dihormati dan bergengsi. Berbeda 
dengan mahasiswa senior, hal ini 
kemungkinan besar disebabkan karena 
mahasiswa senior telah memperoleh 
pengetahuan yang lebih banyak 
mengenai karir dan pekerjaan seorang 
akuntan, mereka menyadari bahwa 
pekerjaan akuntan tidak mudah, 
banyak tantangan. Menjadi akuntan 
bukan hanya untuk mencapai prestise 
(gengsi), masalah lain harus 
dipertimbangkan untuk menjadi 
seorang akuntan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriany dan Yulianti 
(2007) yang menyatakan adanya 
perbedaan persepsi mengenai profesi 
akuntan sebagai profesi antara 
mahasiswa senior dan junior. 
 
4. Persepsi Mahasiswa Senior dan 
Mahasiswa Junior Tentang 
Profesi Akuntan Sebagai 
Aktivitas Kelompok 
Dari hasi pengujian diatas 
tampak terlihat adanya perbedaaan 
yang signifikan antara mahasiswa 
senior dan mahasiwa junior hanya 
mengenai akuntan sebagai aktivitas 
kelompok dengan p value sebesar 
0.000 < 0.05. Mahasiswa senior 
memiliki persepsi yang lebih rendah 
9.18 dibandingkan dengan mahasiswa 
junior 13.41 mengenai akuntan sebagai 
aktivitas kelompok. Pernyataan 
mengenai akuntansi sebagai aktifitas 
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kelompok, hasilnya menunjukkan 
bahwa mahasiswa senior memiliki 
persepsi kurang menyetujui bahwa 
akuntan lebih banyak bekerja sendiri 
daripada bekerja dengan orang lain, 
para angkutan sibuk dengan angka-
angka, mereka jarang bekerja dengan 
orang lain, dan memiliki persepsi yang 
hamper sama dengan mahasiswa 
junior, dimana akuntan yang 
professional, berinteraksi dengan 
banyak orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa sejalan dengan proses 
pendidikan yang telah dijalani 
mahasiswa senior, mereka mendapat 
gambaran tentang ruang lingkup 
pekerjaan akuntan yang lebih luas 
dimana akuntansi adalah juga 
merupakan aktifitas kelompok yang 
berinteraksi dengan orang banyak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriany 
dan Yulianti (2007) yang menyatakan 
adanya perbedaan persepsi mengenai 
profesi akuntan sebagai aktivitas 
kelompok antara mahasiswa senior dan 
junior. 
5. Kesimpulan Dan Saran 
a.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntan Sebagai Karir 
pada mahasiswa akuntansi di 
Universitas Islam Kuantan 
singingi.  
2. Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntansi Sebagai 
Disiplin Ilmu pada mahasiswa 
akuntansi di Universitas Islam 
Kuantan singingi. 
3. Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntan Sebagai 
Profesi pada mahasiswa 
akuntansi di Universitas Islam 
Kuantan singingi.  
4. Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi 
mahasiswa senior  dan 
mahasiswa junior terhadap 
pilihan Akuntansi Sebagai 
Aktifitas Kelompok pada 
mahasiswa akuntansi di 
Universitas Islam Kuantan 
singingi. 
 
b. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan baik dari jumlah 
sampel yang digunakan, periode 
penelitian, maupun faktor-faktor yang 
diteliti: 
1. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini terbatas 
hanya menganalisis mahasiswa 
akuntansi semester awal dan 
mahasiswa semester akhir pada 
mahasiswa Universitas Islam 
Kuantan Singingi dengan 
jumlah sampel sebanyak 108 
mahasiswa yang jumlah 
sampelnya terdiri dari, 
mahasiswa akuntansi semester 
awal sebanyak 53 dan 
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mahasiswa akuntansi semester 
akhir sebanyak 55. 
2. Survey dalam penelitian ini 
dilakukan pada satu 
universitas, sehingga hasil 
penelitiannya sama. Sehingga 
jika dilakukan penelitian 
serupa dan dalam sampel yang 
lebih besar mungkin terdapat 
hasil yang berbeda dan 
bervariasi. 
3. Survey dalam penelitian ini 
dilakukan secara tertulis 
sehingga kemungkinan ada 
responden yang kurang 
memahami pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. 
4. Penelitiannya hanya 
menggunakan variable 
Akuntan Sebagai Karir, 
Akuntansi Sebagai Disiplin 
Ilmu, Akuntan Sebagai Profesi, 
dan Akuntansi Sebagai 
Aktifitas Kelompok, dengan 
mengabaikan faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi 
Profesi Akuntan. 
 
c. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulan diatas, ada beberapa 
hal yang dapat disarankan penulis: 
1. Pihak Akademisi, diharapkan 
dapat memberikan mata kuliah 
yang bermotivasi serta saran 
yang bermanfaat kepada 
mahasiswa mengenai profesi 
akuntan. 
2. Penelitian selanjutnya 
diharapkan menambah lagi 
variabel-veriabel penelitian dan 
mengambil sampel yang lebih 
besar pada berbagai perguruan 
tinggi baik negeri maupun 
swasta di Indonesia, sehingga 
hasil yang didapatkan dapat 
digeneralisir untuk kelompok 
yang lebih luas. 
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